BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Deteksi Bakteri Escherichia coli
pada Depot Air Minum Isi Ulang di Kecamatan Taman, Kota Madiun” yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa dari ketiga depot yang telah diuji sampel airnya
hanya depot 1 terdeteksi bakteri Escherichia coli. Sedangkan depot 2 dan depot 3

tidak terdeteksi adanya bakteri Escherichia coli dalam sampel air minum.

B. Saran

Sebagai saran dari penelitian yang telah dilakukan, maka penting bagi
para pemilik depot untuk lebih memperhatikan kebersihan alat-alat yang
digunakan untuk memproses air minum dan juga kebersihan para pekerjanya
serta memperhatikan sumber air yang akan digunakan agar mendapatkan hasil
olahan air minum isi ulang yang baik dan tidak terkontaminasi bakteri

Escherichia coli atau bakteri patogen lain.
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